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ABSTRAK 

 

Tingginya keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat di Dusun 

Menggungan merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar pada proses pembelajaran biologi khususnya materi Plantae. Penelitian ini 

bertujuan untuk menginventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di Dusun 

Menggungan, Kapanewon Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

mengembangkan booklet etnobotani tumbuhan obat, dan mengetahui kualitas dan 

kelayakan produk yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode 

eksploratif. Metode penelitian pengembangan dengan model 4D (Analysis, 

Design, Development, Dissemination). Hasil penelitian inventarisasi yaitu 

ditemukan 90 species dari 41 famili. Sebagian besar tumbuhan obat tersebut 

ditemukan dari hutan atau kebun, dipekarangan rumah dan ada juga dipinggiran 

sungai. Hasil dari inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di Dusun Menggungan 

berjumlah 90 species yang terbagi atas 41 famili. Hasil penelitian pengembangan 

menghasilkan media cetak dalam bentuk booklet etnobotani tumbuhan berkhasiat 

obat. Produk dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian berupa angket. 

Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer,1 guru biologi, dan 

25 siswa SMA N 1 Kokap. Hasil penilaian booklet tumbuhan obat oleh ahli materi 

mendapatkan persentase 97% dengan kategori sangat layak, ahli media 80% 

dengan kategori layak, peer reviewer 98,07% dengan kategori sangat layak, guru 

biologi 87,5% dengan kategori sangat layak, dan siswa 92,42% dengan kategori 

sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Booklet 

etnobotani tumbuhan obat layak untuk digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar biologi bagi siswa SMA/MA. 

Kata kunci: Tumbuhan Berkhasiat Obat, Booklet Etnobotani, Inventarisasi, 

Sumber Belajar 

  



vi 

 

MOTTO 

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 

Man Jadda Wa Jada 

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, ia akan mencapai tujuannya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

Kedua orang tua yang senantiasa memberikan kasih sayang, cinta dan doa terbaik 

dalam setiap langkah hidupku 

Keluarga besar dan teman perjuangan yang selalu menyemangati dan 

memotivasiku  

Serta Almamaterku: 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik, hidayah dan rahmat-Nya 

sehinnga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta 

salam tercurah kepada Nabi agung Muhammad SAW juga keluarga serta semua 

orang yang meniti jalannya. Selama penulisan skripsi ini tentunya kesulitan dan 

hambatan telah dihadapi penulis. Dalam mengatasi kesulitan tersebut penulis tidak 

mungkin dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan 

yang telah diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan skripsi ini, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., MA. selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2. Ibu Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Bapak Dr. Muhammad Ja'far Luthfi, M.Si., Ph.D. selaku Kepala Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

4. Bapak Dr. Widodo, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

sabar memberikan bimbingan dan arahan 



ix 

 

5. Bapak/Ibu dosen Program Studi Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan ilmunya selama masa kuliah 

6. Ibu Natalia Hasti Lumenta, M.Sn. selaku ahli media yang membantu 

memberikan saran dan penilaian untuk media yang disusun 

7. Ibu Rini Rusilawati, S.Pd selaku guru pengampu mata pelajaran Biologi dan 

siswa kelas X MIPA yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Kokap 

8. Kedua orang tua penulis, ibu bapak tercinta, Bapak Rohadi dan Ibu Rini. 

Terimakasih atas segala doa, kasih sayang, dan dukungan yang tiada hentinya 

hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

9. Keluarga besar dan Sahabat-sahabatku semua yang tidak bisa disebutkan satu 

per satu, terimakasih atas segala support dan doa nya dari awal hingga akhir 

tersusun nya skripsi ini 

10. Teman-teman Pendidikan Biologi 2018 yang berjuang bersama untuk 

mewujudkan cita-cita, terima kasih atas kebersamaan nya. 

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah 

memberikan bantuan. 

12. Last but not least, I’d like to thank myself for always hang in there and 

always be the best version of myself, would like to thank to myself for always 

believing and always working hard up to this point, and would like to thank 

to myself for never easily giving up, I’m proud of myself, you are the best. 



x 

 

Semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut mendapatkan balasan 

pahala yang berlipat dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penyusunan 

skripsi ini masih jauh dari sempurna. Namun penulis berharap semoga skripsi ini 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

Aamiin. 

 

Kulon progo, 5 November 2022 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR ........................................................................ ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................. iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................... iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

MOTTO ................................................................................................................ vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xviii 

BAB I      PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

A. Latar Belakang.................................................................................. 1 

B. Identifikasi Masalah ......................................................................... 6 

C. Rumusan Masalah ............................................................................ 6 

D. Tujuan Penelitian .............................................................................. 7 

E. Spesifikasi Produk ............................................................................ 7 

F. Manfaat Penelitian ............................................................................ 8 

G. Definisi Istilah .................................................................................. 9 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................... 10 

A. Kajian Pustaka ................................................................................ 10 

1. Inventarisasi Tumbuhan Obat ................................................. 10 

2. Tumbuhan Obat ....................................................................... 12 

3. Deskripsi Wilayah Penelitian .................................................. 26 

4. Booklet Etnobotani sebagai Sumber Belajar ........................... 28 



xii 

 

B. Penelitian Relevan .......................................................................... 33 

C. Kerangka Berpikir .......................................................................... 36 

BAB III  METODE PENELITIAN .................................................................... 39 

A. Inventarisasi Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan 

Kulon Progo.................................................................................... 39 

1. Jenis Penelitian ........................................................................ 39 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................... 39 

3. Populasi dan Sampel ............................................................... 40 

5. Alat dan Bahan ........................................................................ 41 

6. Cara Kerja ................................................................................ 41 

7. Tabulasi Data ........................................................................... 43 

B. Pengembangan Booklet Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat di 

Dusun Menggungan Kulon Progo .................................................. 44 

1. Metode Pengembangan ........................................................... 44 

2. Prosedur Pengembangan ......................................................... 44 

C. Uji Kualitas Booklet Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat ........ 50 

1. Desain Uji Coba ...................................................................... 50 

2. Subjek Penilai .......................................................................... 50 

3. Teknik Pengumpulan Data ...................................................... 51 

4. Jenis Data ................................................................................ 52 

5. Teknik Analisis Data ............................................................... 52 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 56 

A. Inventarisasi Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan 

Kulon Progo.................................................................................... 56 



xiii 

 

1. Habitus Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan 

Kulon Progo ............................................................................ 58 

2. Jenis-jenis Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan 

Kulon Progo ............................................................................ 65 

B. Pengembangan Booklet Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun 

Menggungan Kulon Progo ........................................................... 103 

1. Tahap Define (Pendefinisian) ................................................ 104 

2. Tahap Desain (Perancangan) ................................................. 106 

3. Development (Pengembangan) .............................................. 115 

4. Disseminate (Penyebaran) ..................................................... 116 

C. Hasil Uji Kelayakan Booklet Tumbuhan Obat di Dusun 

Menggungan Kulon Progo ........................................................... 117 

1. Penilaian Ahli Materi ............................................................ 117 

2. Penilaian Ahli Media ............................................................. 118 

3. Penilaian Peer Reviewer ........................................................ 120 

4. Penilaian Guru Biologi .......................................................... 121 

5. Penilaian Siswa ...................................................................... 123 

BAB V    PENUTUP ........................................................................................... 126 

A. Kesimpulan ................................................................................... 126 

B. Saran ............................................................................................. 127 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 128 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 135 

 

 

 



xiv 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.    Inventarisasi Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan ............ 43 

Tabel 2.    Manfaat Tumbuhan berkhasiat obat di Dusun Menggungan ..................... 43 

Tabel 3.    KI dan KD pada Kurikulum 2013 revisi .................................................... 48 

Tabel 4.    Aturan pemberian skor untuk para ahli dan guru biologi .......................... 53 

Tabel 5.    Aturan pemberian skor untuk siswa ........................................................... 53 

Tabel 6.    Kriteria kategori penilaian ideal untuk para ahli dan guru biologi ............ 54 

Tabel 7.    Kriteria kategori penilaian ideal untuk siswa ............................................. 54 

Tabel 8.    Pedoman persentase kelayakan produk...................................................... 55 

Tabel 9.    Hasil Inventarisasi Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan ... 61 

Tabel 10.  Manfaat Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan ................... 80 

Tabel 11.  Tabel saran perbaikan oleh Ahli Materi ................................................... 117 

Tabel 12.  Tabel hasil pencapaian skor oleh Ahli Materi ......................................... 118 

Tabel 13.  Tabel saran perbaikan oleh Ahli Media ................................................... 119 

Tabel 14.  Tabel hasil pencapaian skor oleh Ahli Media .......................................... 119 

Tabel 15.  Tabel hasil pencapaian skor oleh Peer Reviewer ..................................... 120 

Tabel 16.  Tabel saran perbaikan oleh Guru Biologi ................................................ 121 

Tabel 17.  Tabel hasil pencapaian skor oleh Guru Biologi ....................................... 122 

Tabel 18.  Tabel hasil pencapaian skor oleh Siswa ................................................... 123 

Tabel 19.  Tabel kesimpulan hasil validasi ............................................................... 124 

 

 

 

 



xv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.    Bagan Kerangka Berpikir ....................................................................... 38 

Gambar 2.    Denah lokasi penelitian .......................................................................... 40 

Gambar 3.    Diagram jumlah species dengan famili tertinggi.................................... 56 

Gambar 4.    Habitus Tumbuhan Berkhasiat Obat di Dusun Menggungan................. 58 

Gambar 5.    1. Peperomia pellucida, 2. Piper betle, 3. Annona muricata, 4. 

Annona squamosa L. 5. Amorphophallus campanulatus, 6. Colocasia 

esculenta, 7. Dioscorea alata, 8. Gloriosa superba, 9. Aloe vera ......... 93 

Gambar 6.    10. Cocos nucifera, 11. Cymbopogon nardus, 12. Imperata 

cylindrica, 13. Kyllinga brevifolia, 14. Alpinia galanga, 15. Cyperus 

rotundus, 16. Curcuma domestica, 17. Boesenbergia rotunda, 18. 

Zingiber officinale .................................................................................. 94 

Gambar 7.    19. Curcuma zanthorriza, 20. Zingiber zerumbet, 21. Musa 

paradisiaca L. 22. Canna edulis, 23. Cheilocosthus speciosus, 24. 

Cyclea barbata, 25. Kalanchoe pinnata, 26. Leea aequata, 27. 

Averrhoa bilimbi .................................................................................... 95 

Gambar 8.    28. Averrhoa carambola, 29. Acalypha indica, 30. Euphorbia hirta, 

31. Sauropus androgynous, 32. Phyllanthus niruri, 33. Jatropha 

multifida, 34. Clitoria ternatea, 37. Mimosa indica, 36. Cajanus 

cajan ....................................................................................................... 96 

Gambar 9.    37. Manihot utilissima, 38. Caesalpinia sappan, 39. Flemingia 

strobilifera, 40. Artocarpus heterophyllus, 41. Ficus septica, 42. 



xvi 

 

Ziziphus mauritinia, 43. Syzygium aqueum, 44. Psidium guajava L., 

45. Dimocarpus longan .......................................................................... 97 

Gambar 10.   46. Citrus aurantifolia, 47. Citrus maxima, 48. Citrus hystix, 49. 

Citrus sinensis, 50. Ceiba pentandra, 51. Hibiscus rosa-sinensis, 52. 

Hibiscus sabdariffa, 53. Sida rhombifolia, 54. Muntingia calabura ..... 98 

Gambar 11.   55. Carica papaya, 56. Moringa oleifera, 57. Cleome 

rutidospermae, 58. Alternanthera sisso, 59. Amaranthus hybridus, 

60. Celosia argentea, 61. Anredera cordifolia, 62. Basella rubra, 63. 

Mirabilis jalapa ..................................................................................... 99 

Gambar 12.   64. Impatiens balsamina, 65. Manilkara zapota, 66. Ocimum 

africanum, 67. Hyptis brevipes, 68. Plectranthus ambonicus, 69. 

Mentha piperita, 70. Asystasia gangetica, 71.Andrographis 

paniculata, 72. Ruellia tuberosa .......................................................... 100 

Gambar 13.   73. Lantana camara, 74. Premna oblongifolia, 75. Clerodendrum 

paniculatum, 76. Catharanthus roseus, 77. Morinda citrifolia, 78. 

Solanum ningrum, 79. Ageratum conyzoides, 80. Paederia foetida, 

81. Cosmos caudatus Kunth................................................................. 101 

Gambar 14.   82. Pluchea indica, 83.Sphagneticola trilobata, 84. Sonchus 

arvensis, 85. Tridax Procumbens, 86. Elephantopus scaber, 87. 

Cyanthillium cinereum, 88. Chromolaena odorata, 89. Eclipta alba, 

90. Hippobroma longiflora (L.) G. Don ............................................... 102 

Gambar 15   Ikon aplikasi Corel Draw X7 dan opsi open aplikasi ........................... 106 

Gambar 16.  Tampilan awal Corel Draw X7 ............................................................ 107 



xvii 

 

Gambar 17.   Pengaturan ukuran halaman pada aplikasi Corel Draw X7 ................. 107 

Gambar 18.   Penambahan gambar ke cover booklet ................................................ 108 

Gambar 19.   Foto tanaman sebelum di contour ....................................................... 108 

Gambar 20.   Foto tanaman setelah di contour.......................................................... 109 

Gambar 21.   Tampilan cover depan booklet ............................................................ 110 

Gambar 22.   Tampilan cover belakang booklet ....................................................... 110 

Gambar 23.   Cover Booklet yang sudah selesai didesain ......................................... 111 

Gambar 24.   Kotak dialog file foto yang akan diimport .......................................... 112 

Gambar 25.   Penambahan deskripsi tumbuhan ........................................................ 113 

Gambar 26.   Gambar sebelum digunakan tranparancy tool .................................... 113 

Gambar 27.   Gambar sesudah digunakan tranparancy tool ..................................... 113 

Gambar 28.   Tampilan layout booklet ...................................................................... 114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.    Foto lokasi penelitian dan dokumentasi kegiatan .............................. 136 

Lampiran 2.    Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi ............................................. 138 

Lampiran 3.    Instrumen Penilaian untuk Ahli Media .............................................. 141 

Lampiran 4.    Instrumen Penilaian untuk Peer reviewer ......................................... 144 

Lampiran 5.    Instrumen Penilaian untuk Guru Biologi ........................................... 147 

Lampiran 6.    Instrumen Penilaian untuk Siswa ...................................................... 150 

Lampiran 7.    Daftar Penilai Booklet Tumbuhan Obat ............................................ 153 

Lampiran 8.    Analisis dan Perhitungan Penilaian Ahli Materi ............................... 155 

Lampiran 9.    Analisis dan Perhitungan Penilaian Ahli Media ................................ 157 

Lampiran 10.  Analisis dan Perhitungan Penilaian Peer Reviewer ........................... 159 

Lampiran 11.  Analisis dan Perhitungan Penilaian Guru Biologi ............................. 161 

Lampiran 12.  Analisis dan Perhitungan Penilaian Siswa ........................................ 163 

Lampiran 13.  Dokumentasi Penilaian Guru Biologi dan Siswa SMA N 1 Kokap .. 165 

Lampiran 14.  Surat Telah Melakukan Penelitian ..................................................... 166 

Lampiran 15.  Curiculum Vitae Penulis .................................................................... 167 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan kekayaan jenis 

tumbuhan kurang lebih terdapat 30.000 jenis dari 40.000 jenis tumbuhan 

yang ada di dunia. Ada lebih dari 8000 jenis yang berkhasiat sebagai obat 

dan baru 800-1200 yang telah di manfaatkan masyarakat sebagai obat 

tradisional (Hidayat, 2006). Sejak dahulu bangsa Indonesia telah mengenal 

dan memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah kesehatan, jauh sebelum adanya pelayanan kesehatan 

formal dengan obat-obatan modern yang dikenal masyarakat saat ini. Tradisi 

penggunaan tumbuhan berkhasiat obat sebagai obat tradisional diturunkan 

dari satu generasi ke generasi dan telah berlangsung dalam kurun waktu 

yang lama. Bermula dari hasil uji coba masyarakat terhadap tumbuh-

tumbuhan yang ada di sekitar tempat hidup mereka untuk memenuhi 

kebutuhan akan pengobatan (Rahim dkk, 2013). 

Saat ini penggunaan tumbuhan berkhasiat obat sebagai obat tradisional 

oleh masyarakat cenderung terus meningkat, terlebih karena obat-obatan 

herbal terbuat dari bahan alami dan tidak mengandung efek samping yang 

membahayakan tubuh dalam jangka panjang (Rostiyati, 2012). Terutama 

sejak masa pandemi Covid-19 masyarakat cenderung memanfaatkan obat 

tradisional dari tumbuhan yang ada disekitarnya untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh agar tidak mudah terserang penyakit. Banyak manfaat yang 
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dirasakan oleh masyarakat dengan adanya tanaman obat, salah satunya 

sebagai alternatif yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit yang 

sangat ekonomis. Meskipun kemajuan dalam bidang teknologi dan ilmu 

pengetahuan terus berkembang pesat, namun penggunaan tumbuhan obat 

sebagai obat tradisional oleh masyarakat terus meningkat perkembangannya. 

Hal ini dapat dilihat terutama dari banyaknya obat tradisional dan jamu-

jamu yang diproduksi oleh industri obat. 

Pemanfaatan sumber daya alam yang berpotensi sebagai obat dapat 

bermula dari pekarangan rumah masyarakat di lingkungan tempat tinggal 

pedesaan. Di lingkungan tersebut banyak masyarakat yang menanam 

tanaman obat sebagai pencegahan atau pengobatan pertama bagi keluarga 

mereka terhadap suatu penyakit. Sebagaimana hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan pada masyarakat Dusun Menggungan, Desa Tawangsari, 

Kapanewon Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tumbuhan obat masih 

dianggap berperan penting untuk mengobati berbagai macam penyakit 

seperti: disentri, diare, luka bakar, maag, dan batuk. Pada observasi awal 

yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa jenis tumbuhan yang 

berkhasiat obat diantaranya yaitu: Jahe, Kunyit, Kencur, Temulawak, Serai, 

Jambu biji, Jambu air, Sirih, Rumput teki dan beberapa tumbuhan tingkat 

bawah yang belum diketahui namanya.  

Dusun Menggungan terletak di sebelah barat kota Wates, dan 

berbatasan dengan kapanewon Kokap. Tingginya kesadaran masyarakat di 

Dusun Menggungan akan penggunaan obat tradisional ditandai dengan 
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masyarakatnya yang masih memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat sebagai 

obat tradisional dalam kehidupan sehari-hari mereka. Namun sejauh yang 

peneliti temui dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

berbagai tumbuhan berkhasiat obat yang belum mereka kenal, beberapa 

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat dibabat saat kegiatan bersih-bersih 

desa. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat belum mengetahui 

secara keseluruhan tumbuhan berkhasiat obat yang ada di Dusun 

Menggungan. Misalnya, tumbuhan putri malu (Mimosa pudica L.) sering 

diabaikan oleh masyarakat karena tumbuh liar dan dianggap pengganggu. 

Tetapi faktanya tumbuhan putri malu (Mimosa pudica L.) memiliki khasiat 

sebagai obat berbagai penyakit seperti insomnia, radang mata, radang 

lambung, demam, dan cacingan (Dalimartha, 2000).  

Dusun Menggungan dipilih menjadi satu di antara beberapa daerah 

untuk penelitian didasarkan oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) 

keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat masih terpelihara, (2) 

masyarakat masih mempunyai kesadaran tentang pemanfaatan tumbuhan 

obat, (3) pewarisan pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat 

obat yang ada pada masyarakat pada umumnya hanya dilakukan dengan 

lisan, sehingga informasi tersebut tidak terdokumentasi dengan baik dan 

dapat menimbulkan kekhawatiran bahwa dimasa depan ilmu pengetahuan 

ini dapat hilang secara perlahan. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk 

melakukan inventarisasi tumbuhan yang berpotensi obat di Dusun 

Menggungan ini. 
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Tingginya keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat di Dusun 

Menggungan merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar pada proses pembelajaran biologi khususnya materi Plantae. 

Potensi lokal ini berisi materi yang dapat mewakili submateri Plantae 

khususnya divisio Spermatophyta, karena jenis tumbuhan obat banyak 

didominasi oleh divisio tersebut (Oktariza, 2016). Keanekaragaman ini 

memberikan peluang bagi siswa untuk mengenali alam melalui potensi-

potensi lokal yang ada di wilayah tertentu, sehingga siswa dapat mengenal 

secara langsung dari alam mengenai keanekaragaman flora.  

Menurut Zarisma (2016) dalam hasil penelitiannya mengenai kesulitan 

belajar siswa pada materi dunia tumbuhan menunjukkan kesulitan siswa 

sebesar 48,02%. Kesulitan siswa tertinggi sebesar 62,63% yaitu dalam 

menyusun klasifikasi dari divisi-divisi dalam dunia tumbuhan dan kesulitan 

terendah sebesar 25% dalam mengidentifikasi ciri-ciri umum dunia 

tumbuhan. Banyak faktor yang menyebaban siswa mengalami kesulitan, 

salah satunya faktor lingkungan sebesar 53,13%.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

dengan guru biologi SMA N 1 Kokap diperoleh informasi bahwa sumber 

belajar pada pembelajaran biologi masih sebatas menggunakan buku paket 

dan LKS, dan masih kurang memanfaatkan potensi lokal dalam 

pembelajaran karena keterbatasan waktu. Sumber belajar berbasis potensi 

lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar pada materi plantae yang rata-

rata hasil belajar siswa SMA N 1 Kokap sebesar 65, dan nilai tersebut masih 
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dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Dengan hasil 

penelitian inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di Dusun Menggungan 

dan pemanfaatan potensi lokal, akan dikembangkan produk berupa booklet 

etnobotani sebagai sumber belajar.  

Menurut Trianto (2009), suatu pembelajaran pada dasarnya tidak 

sekedar membicarakan konsep, teori, dan fakta. Tetapi juga aplikasi dalam 

kehidupan nyata. Contoh aplikasi dalam kehidupan nyata adalah 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Hal ini akan lebih 

bermakna karena siswa dihadapkan pada peristiwa yang bersifat aktual dan 

alami (Ruswandi, 2008). Sering dijumpai buku paket materi Plantae tidak 

membahas lebih dalam tentang pemanfaatannya. Maka diperlukannya 

sumber belajar berupa booklet untuk menarik minat dan perhatian siswa 

sekaligus menambah wawasan siswa tentang pemanfaatan tumbuhan obat 

karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta gambar yang 

aktual. 

Materi Plantae dipelajari di sekolah menengah atas kelas X semester 

dua pada KD 3.8 yaitu mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengkaitkan peranannya dalam 

kehidupan. Isi booklet etnobotani tumbuhan berkhasiat obat ini berkaitan 

dengan KD 3.8 yang berisi materi kaitannya dengan potensi lokal jenis 

tumbuhan obat serta cara pemanfaatannya, sehingga siswa tidak hanya 

mengetahui ciri-ciri dari morfologi kemudian mengelompokannya, tetapi 

siswa juga dapat mengetahui manfaat dari tumbuhan bagi kehidupan dan 
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penambahan informasi tentang nama ilmiah dan klasifikasi tumbuhan obat 

yang terdapat pada Booklet. 

Pengembangan sumber belajar Booklet etnobotani tumbuhan obat 

diharapkan dapat lebih menarik perhatian siswa dan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi plantae. Berdasarkan permasalahan di atas, 

peneliti mengambil judul penelitian “Inventarisasi Tumbuhan Berkhasiat 

Obat di Dusun Menggungan Kulon Progo dan Pengembangannya dalam 

Bentuk Booklet Etnobotani sebagai Sumber Belajar Biologi SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi bahwa 

belum adanya inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di Dusun Menggungan 

Kulon Progo yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi pada materi 

Plantae. Beberapa buku paket siswa belum menjelaskan secara rinci manfaat 

dan cara pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat terutama dalam bidang 

kesehatan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah hasil inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat yang ada di 

Dusun Menggungan Kulon Progo? 

2. Bagaimanakah cara pengembangan booklet etnobotani tumbuhan 

berkhasiat obat di Dusun Menggungan Kulon Progo sebagai sumber 

belajar biologi untuk siswa kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kelayakan booklet etnobotani tumbuhan berkhasiat obat  

di Dusun Menggungan Kulon Progo sebagai sumber belajar biologi 
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untuk siswa kelas X SMA/MA? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasil inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat yang ada di 

Dusun Menggungan Kulon Progo. 

2. Mengembangkan booklet etnobotani tumbuhan berkhasiat obat di 

Dusun Menggungan Kulon Progo sebagai sumber belajar biologi untuk 

SMA/MA. 

3. Mengetahui kualitas dan kelayakan booklet etnobotani tumbuhan 

berkhasiat obat  di Dusun Menggungan Kulon Progo sebagai sumber 

belajar biologi untuk SMA/MA. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Sumber belajar bentuk booklet di dalamnya terdapat berbagai informasi 

mengenai tanaman bahan baku obat berupa foto, manfaat, cara 

pemanfaatan, deskripsi, serta klasifikasi tanaman yang mendukung 

materi.  

2. Berukuran B5, dicetak menggunakan kertas Ivory 210 untuk cover dan 

kertas Paper art 120 gr untuk isi.  

3. Isi sumber belajar bentuk booklet disajikan secara kontekstual, dengan 

bahasa yang ringan, dan disertai foto-foto berwarna untuk memperjelas 

isi bacaan. 

4. Sumber belajar bentuk booklet ini dapat digunakan sebagai sumber 

belajar di kelas maupun digunakan sebagai sumber belajar mandiri. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teori diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan 

kepada dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar dan 

dapat dijadikan pendorong bagi siswa untuk mengembangkan dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan dengan pengembangan pembelajaran 

khususnya booklet ini.  

2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Siswa  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

memahami materi Plantae dengan memberikan gambar konkret 

mengenai objek yang dipelajari. 

2. Bagi Guru  

  Memberikan referensi sumber belajar booklet yang digunakan 

dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi Plantae serta 

memanfaatkan potensi lokal pada suatu daerah sebagai sumber 

belajar biologi. 

3. Bagi Sekolah  

  Dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru. 
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4. Bagi Umum 

  Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi ilmu 

pengetahuan guna penelitian lebih lanjut. 

G. Definisi Istilah 

1. Inventarisasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data tentang 

jenis-jenis tumbuhan  yang ada di suatu daerah dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data suatu kawasan tentang kekayaan jenis tanaman. 

Kegiatan inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan identifikasi 

(Tjitrosoepomo, 1996). 

2. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan 

sebagai tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk 

seseorang belajar (Jailani, 2016). 

3. Booklet adalah media cetak atau berisikan informasi-informasi penting 

disertai gambar dan ilustrasi yang memudahkan siswa menggunakan 

dalam proses pembelajaran (Parwiyati, 2014). 

4. Etnobotani merupakan cabang ilmu botani yang mempelajari tentang 

pemanfaatan tumbuhan dalam keperluan hidup sehari-hari dan adat 

suku bangsa (Fakhorozi, 2009). 

5. Dusun Menggungan merupakan sebuah dusun yang terletak di Desa 

Tawangsari Kapanewon Pengasih Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. 

Dusun ini terletak di sebelah barat kota Wates, dan berbatasan dengan 

kapanewon Kokap. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di Dusun Menggungan 

berjumlah 90 species yang terbagi atas 41 famili. Famili Asteraceae 

merupakan famili dengan jumlah species terbanyak yang ditemukan di 

Dusun Menggungan, yaitu berjumlah 9 species. Tumbuhan berkhasiat obat 

yang berhabitus herba merupakan tumbuhan dengan habitus tertinggi yaitu 

43 jenis tumbuhan atau sebesar 48 %, sedangkan yang paling sedikit adalah 

habitus liana yaitu sebanyak 7 species atau 8%. 

2. Pengembangan booklet etnobotani tumbuhan berkhasiat obat hasil 

inventarisasi yang ditemukan di Dusun Menggungan ini dirancang dengan 

menggunakan software Corel Draw X7. Booklet ini dikembangkan dengan 

metode pengembangan (Research and Development) dan menggunakan 

model 4D terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design 

(Perancangan), (3) Develop (Pengembangan), dan (4) Dissminate 

(Penyebaran). Namun untuk pengembangan produk berupa booklet ini hanya 

dibatasi sampai tahap Develop (Pengembangan). 
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3. Hasil uji kelayakan booklet etnobotani hasil inventarisasi tumbuhan 

berkhasiat obat di Dusun Menggungan memperoleh penilaian sangat baik 

dari ahli materi dengan nilai persentase 97% , baik dari ahli media dengan 

nilai persentase 80%, sangat baik dari peer reviewer dengan nilai persentase 

98,07%, sangat baik dari guru biologi SMA N 1 Kokap dengan nilai 

persentase 87,5%, dan sangat setuju dari siswa dengan nilai persentase 

92,42%.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat diharapkan dapat lebih melestarikan dan membudiyakan 

tumbuhan obat dengan memanfaatkan pekarangan rumah, terutama untuk 

tumbuhan-tumbuhan yang sudah jarang ditemukan agar tidak punah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya ketika mengambil foto tumbuhan 

diperhatikan dengan seksama mengenai fokus dan kelengkapan morfologi 

sehingga dapat mempermudah proses identifikasi tumbuhan. Selain juga 

agar memperluas ranah penelitian tidak hanya penginventarisasian namun 

juga terkait ketepatan penggunaan dosis tumbuhan obat. 

3. Bagi guru biologi, agar dapat memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 

mempelajari materi Plantae dengan menggunakan metode diluar kelas 

(outdoor) untuk memberi contoh aplikasi dalam kehidupan nyata 

pemanfaatan potensi lokal dalam kehidupan sehari-hari. 
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